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PENDAHULUAN

Prosedur analities (analytical
procedures) merupakan salah satu tipe bukti
melalui  analisis pembandingan dan
hubungan berbagai informasi baik informsi
kuantitatif maupun non kuantitatif guna
menilai kewajaran suatu pos dalam laporan
keuangan. Contoh yang paling sederhana
adalah pembandingan antara penjualan
tahun lalu dengan tahun berjalan serta
pembandingan penjualan dari bulan ke bulan
dalam satu tahun untuk mengevaluasi
kewajaran saldo penjualan. Termasuk dalam
contoh prosedur analitis adalah
pembandingan antara saldo penjualan yang
dicatat dengan diperhitungkan oleh auditor.

Melalui bandingan tersebut dapat
dianalisis apakah terdapat perbedaan yang
luar biasa.Bila terdapat perbedaan yang luar
biasa auditor memberikan perhatian khusus
dalam melaksanakan evaluasi lebih ianjut.

Prosedur analitis merupakan tipe

bukti yang relatif paling mudah dan biayanya <
pun relatif paling murah. Walaupun prosedur-

analitis bukan merupakan sa&ﬁgawnya bukti
dalam proses audit, prosed rénjamis mampu
memberikan informasi yarl\{"gm Cukup berarti
mengenai kemungkinan adanya salah saji
pada suatu pos tertentu atau hal-hal lain
yang memerlukan perhatian lebih lanjut.
Karena itu, prosedur analitis dianggap
sangat penting dan sangat diperlukan dalam
setiap fase audit dari fase perencanaan
sampai fase penyelesaian.

MANFAAT PROSEDUR ANALITIS

Seperti telah dijelaskan di muka
manfaat prosedur analitis adalah membantu
auditor dalam " mendeteksi kemungkinan
terjadinya salah penyajian pos-pos tertentu

atau mendeteksi pos-pos yang perlu
perhatian lebih lanjut. Secara lebih rinci,
prosedur analitis bermanfaat dalam

mencapai tujuan sebagai berikut :
1. Memperoleh pemahaman industri dan
usaha klien

2. Memperhitungkan
perusahaan
kelangsungan hidupnya,

kemampuan
dalam mempertahankan

3. Memperoleh indikasi adanya
kemungkinan kesalahan dalam laporan
keuangan,

4. Mengurangi luas pemeriksaan

Memperoleh pemahaman bidang industri
dan usaha klien

Dalam mengaudit laporan keuangan

suatu perusahaan, auditor harus mempunyai
tentang industri dan usaha perusahaan
kliennya. Prosedur analitis merupakan salah
satu teknik yang dapat dipergunakan untuk

memperoleh pemahaman tersebut.

Biasahya, auditor memperoleh
pemahamafindustri dan usaha berdasarkan
pemahaman atau pengalamannya tahun
lalu. . “Dengan membandingkan Ilaporan
keuangan tahun lalu dengan tahun berjalan,
ﬁ(a_ﬂ‘ditor dapat mengetahui adanya perubahan

&atau perkembangan yang dialami
perusahaan yang dapat mempengaruhi
perancangan auditnya. Sebagai contoh,

adanya penurunan dalam laba kotor dapat
mengindikasi semakin tajamnya kompetisi
sehingga auditor perlu  mewaspadai
kemungkinan salah saji dalam penilaian
persediaan. Contoh lain adanya peningkatan
dalam aktiva tetap secara besar-besaran
dapat menunjukkan adanya perluasan usaha
yang perlu direviu.

Memperhitungkan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya

Melalui prosedur analitis,
dapat mendalami mengenai keadaan
keuangan kliennya. Auditor  dapat
mengetahui apakah perusahaan sedang
mengalami kesulitan keuangan ataukah
perusahaan sedang mengalami kesulitan
usahanya.
Kesulitan dalam keuangan
usaha  dapat

auditor

atau

dalam mempengaruhi




kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Apabila perusahaan menghadapi masalah
dalam  mempertahankan  kelangsungan
hidupnya, auditor harus menilai sikap
manajemen dalam menghadapi hal tersebut
terutama dalam kaitannya dengan asumsi
going concern. Lebih jauh, auditor harus
mengevaluasi dampaknya terhadap laporan
audit yang akan diterbitkan.

Memperoleh indikasi adanya
kemungkinan kesalahan dalam laporan
keuangan

Dengan perbandingan berbagai
informasi  kuantitatif, auditor seringkali

menemukan perbedaan atau fluktuasi yang
signifikan atau luar biasa. Fluktuasi yang luar

biasa dikatakan timbul apabila ada
perbedaan yang signifikan yang tidak
diharapkan terjadi tetapi dalam

kenyataannya ada atau sebaliknya ada
__perbedaan yang signifikan diharapkan terjadi
tapi dalam kenyataannya tidak ada. Auditor
harus mewaspadai bahwa kenyataan
tersebut kemungkinan timbul karena adanya
kekeliruan atau ketidak beresan.

Dalam hal terjadi seperti tersebut di
atas, auditor harus memberikan perhatian
khusus tentang hal tersebut. Aspek dalam
prosedur analitis ini dikenal sebagai penarik
perhatian (attention directing)." Hal yang
menarik perhatian auditor \tersebut akan
dievaluasi lebih detail untuk meyakinkan
apakah kekeliruan atau Kketidak beresan
benar-benar mungkin terjadi.

Mengurangi luas pemeriksaan

Apabila dalam prosedur analitis tidak
tampak adanya perbedaan yang luar biasa,
dapat dikatakan bahwa kemungkinan
terjadinya kesalahan yang disebabkan
adanya kekeliruan atau ketidak beresan
adalah kecil. Dalam situasi seperti ini,
auditor tidak perlu mengaudit terlalu detail

untuk mengambil kesimpulan tentang
kewajaran pos laporan keuangan yang
bersangkutan.

Prosedur analitis relatif lebih murah
dari pada pengujian secara detail. Oleh
karena itu auditor sedapat mungkin
mengganti pengujian detail tersebut dengan
prosedur- anatitis -ini. Dalam—audit-atas-pos-
pos yang tidak material seperti biaya
asuransi , auditor dapat memperoleh

keyakinan yang layak tentang kewajaran pos

tersebut cukup dengan prosedur analitis.
Banyak auditor yang berupaya

sedapat mungkin untuk dapat mengganti

pengujian yang lain dengan prosedur
analitis. Dengan demikian, beberapa
prosedur  dapat  ditinggalkan (tidak

dilakukan), luas sampel dapat dikurangi dan
dengan sendirinya waktu pelaksanaan audit
dapat lebih dihemat.

MANFAAT PROSEDUR ANALITIS
DIKAITKAN WAKTU PELAKSAAANNYA
Waktu pelaksanaan prosedur

analitis adalah bersamaan atau sejalan
dengan pelaksanaan proses pengumpulan
bukti-bukti lain karena prosedur analitis
bersifat mendukung proses pengumpuian
bukti-bukti tertentu. Dengan demikian,
prosedur analitis dilaksanakan disetiap fase
audit.

Prosedur-analitis dilaksanakan pada
fase perencanaan. Pada fase perencanaan

—tersebut prosedur-analitis-bermanfaat untuk- —

memperoleh pemahaman keadaan industri
dan usaha klien serta memperhitungkan
kemampuan perusahaan klien dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Pada fase ini, prosedur analitis bermanfaat
pula dalam mengidentifikasi kemungkinan
adanya kesalahan (sebagai  penarik
perhatian atau attention directing) dan dalam
mengupayakan kemungkinan dapat
dipersempitnya luas pemeriksaan (reduce
detailed tests)

Prosedur analitis dilaksanakan juga
pada fase pelaksanaan pengujian. Dalam
fase ini prosedur analitis mendukung
pengumpulan bukti-bukti pada berbagai
segmen audit. Pada fase ini prosedur analitis
bermanfaat dalam mengidentifikasi
kemungkinan adanya kesalahan (attention
directing) dan dalam mengupayakan
dikuranginya Iluas pemeriksaan (reduce
detailed tests).

Selain dalam kedua fase tersebut,
prosedur analitis dilaksanakan juga pada
fase penyelesaian. Pada fase ini, prosedur
analitis dilaksanakan dalam penelaahan
akhir atas laporan keuangan yang diaudit.
Pelaksanaan prosedur analitis pada fase ini
biasanya dilakukan dengan menganalisis

—berbagai informasi yang ada dalam kertas

kerja pemeriksaan dan pos-pos dalam
laporan keuangan. Pada fase ini prosedur
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analitis bermanfaat dalam memperhitungkan
kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya
serta dalam mengidentifikasi kemungkinan
adanya kesalahan (attetion directing).

TEKNIK TEKNIK PROSEDUR ANALITIS
Teknik  pelaksanaan prosedur

analitis sangat banyak dan sangat bervarisi

tergantung dari informasi yang diaudit dan

yang berkaitan satu sama lain. Teknik

prosedur analitis dapat dikembangkan

bertitik tolak dari tipe-tipe prosedur analitis.

Arens menyebutkan lima tipe pokok

prosedur analitis yaitu :

1. Pembandingan data klien dengan industri
sejenis ,

2. Pembandingan data klien dengan data
sejenis tahun lalu

3. Pembandingan data klien dengan yang
diharapkan oleh klien (data yang

. direncanakan),

4, Pembandingan data klien dengan yang

diharapkan atau diperhitungkan oleh

auditor,
5. Pembandingan data klien dengan data
yang diperhitungkan dengan

mempergunakan data non finansial.

Pembandingan data klien dengan industri '

sejenis ,

Dilakukan dengan cara mencari dan
mengumpulkan informasi-informasi
keuangan maupun non keuangan
perusahaan sejenis dengan kiien untuk
diperbandingkan dengan data klien. Dari
pembandingan data ini dapat diperoleh
informasi mengenai posisi usaha klien
diantara industri sejenis serta dapat
dideteksi kemungkinan adanya kesalahan.

Kelemahan tipe ini adalah dalam
ketersediaan data perusahaan sejenis.
Dalam situasi tertentu , data industri yang
sejenis dengan klien tidak tersedia.
Kelemahan yang lain, kalaupun tersedia
data yang ada tidak dapat dibandingkan. Hal
tersebut dapat terjadi karena adanya
perbedaan karakteristik usaha tertentu atau
karena penggunaan standar akuntansi yang
‘berbeda.

%_\*

Beberapa contoh teknik prosedur
analitis dalam hal ini adalah :

1. Pembandingan perputaran persediaan
dua tahun terakhir dengan perusahaan
sejenis,

2. Pembandingan laba kotor dua tahun
terakhir dengan perusahaan sejenis,

3. Pembandingan trend penjualan dua
tahun terakhir dengan perusahaan
sejenis,

4. dan sebagainya.

Pembandingan data klien dengan
data sejenis tahun lalu merupakan tipe
yang

Sangat bahkan paling sering digunakan.

Manfaat yang paling banyak diraih melalui

tipe ini adalah terdeteksinya kemungkinan

adanya kesalahan. Contoh-contoh teknik
prosedur analitis tipe ini adalah :

1. Pembandingan saldo tahun berjalan
dengan tahun lalu, misalnya saldo kas,
saldo piutang, dan lainnya pada tahun
berjalan~ dibandingkan dengan tahun
lalu,

2. Pembandingan rincian saldo tahun
Jberjalan dengan tahun lalu, misalnya
rincian saldo persediaan barang, rincian
penjualantahun berjalan dibandingkan
dengan tahun lalu,

3. Pembandingan ratio dan hubungan
prosentase pos-pos laporan keuangan
tahun berjalan dibandingkan tahun lalu,
misal pembandingan current ratio, turn
over-tahun berjalan dengan tahun lalu.

Pembandingan data klien dengan yang

diharapkan oleh klien (data yang
direncanakan)
Pada dasarnya adalah

pembandingan antara rencana dengan
realisasi. Contoh yang paling umum adalah
pembandingan anggaran dengan realisasi,
antara standar dengan realisasi seperti
pembandingan antara anggaran penjualan,
anggaran pembelian dengan realisasinya,
dan pembandingan antara standar biaya
produksi dengan realisasinya.

Dengan pembandingan ini, biasanya
terjadi selisih antara keduanya. Selisih
tersebut dapat dijadikan dasar untuk
memberikan perhatian khusus (attention
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directing). Agar pembandingan ini dapat
dilakukan dengan baik, auditor harus yakin
dahulu bahwa anggaran bahwa dan/atau
standar yang dipergunakan benar-benar
realistis dan rasional sehingga dapat
dipergunakan sebagai pedoman realistis.

Pembandingan data klien dengan yang
diharapkan atau diperhitungkan oleh
auditor

Merupakan salah satu tipe yang
sering bahkan selalu dipergunakan dalam
melaksanakan prosedur analisis. Sadar atau
tidak, auditor dapat dikatakan selalu
mempunyai perhitungan sendiri mengenai
saldo suatu pos laporan keuangan yang
sedang diaudit. Dengan membandingkan
antara data yang diperhitungkan auditor
dengan data yang dievaluasi auditor akan
memperoleh sesuatu informasi yang periu
mendapat perhatian lebih lanjut.

Pembandingan data klien dengan data
yang diperhitungkan dengan
mempergunakan data non finasial
Merupakan salah satu tipe yang
sering dilakukan apabila informasi yang
diaudit didukung oleh data non finansial.

Sebagai contoh, dengan mengevaluasi
jumlah mesin, kapasitas mesin, wakil
produksi, seorang auditor dapat
memperhitungkan  angka \ yang wajar

mengenai jumlah biaya \produksi pada
periode tertentu. :

Jumiah yang diperhitungkan auditor
dengan menggunakan data non finansial
tersebut dibandingkan dengan jumlah yang
dicatat oleh perusahaan. Apabila terjadi
perbedaan yang signifikan akan diperhatikan
secara khusus oleh auditor.

EFEKTIFITAS PROSEDUR ANALISIS

Agar prosedur analisis dapat
bermanfaat dengan baik (efektif), prosedur
analisis perlu didukung oleh beberapa hal
sebagai berikut :

1. Data yang reliabel,
2. Data yang terinci, -
3. Data yang meliputi beberapa periode,
4. Penggunaan analisis statistik,
5. Penggunaan perangkat lunak komputer
(compter software)
Data yang reliabel harus

mendukung pelaksanaan prosedur analitis.
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Tanpa adanya data yang dapat dipercaya ¢
simpulan yang diambil oleh auditor akan
menyesatkan.Dengan demikian, data yang
reliabel merupakan faktor penting untuk
mencapai efektivitas prosedur analitis.

Data yang terinci sangat diperiukan ‘.’

untuk mendukung efektivitas  prosedur

analisis. Dengan adanya data yang rinci ast

memungkinkan auditor untuk melakukan ."
analisis dengan komperhensif. Auditor akan |
memperoleh informasi yang lebih banyak :

bila didukung dengan data yang rinci dari .. _
pada apabila auditor menganalisis data yang - -

agregate.

Data yang meliputi beberapa
periode juga diperlukan sebagai
pendukung pelaksanaan prosedur analitis.
Seperti halnya data yang terinci, data yang
meliputi beberapa periode juga akan
memungkinkan untuk melakukan analisis
yang lebih komperhensif. Bedanya, data
yang meliputi beberapa peride
memungkinkan>" auditor untuk melakukan
analisis secara horizontal, sehingga auditor
dapat memperoleh informasi yang lebih
banyak>Analisis yang dilakukan auditor akan
lebift komprehensif misalnya bila didukung
dengan data lima tahun terakhir. Dengan

.ydata tersebut dapat dilakukan analisis trends

serta analisis lain yang lebih baik.
Penggunaan analisis statistik
dalam pelaksanaan prosedur analitis ini
akan sangat membantu auditor dalam
pengambilan keputusan analisisnya. Dengan
penggunaan alat-alat statistik , analisis yang
dilakukan menjadi lebih relevan dan lebih
rasional. Dengan analisis statistik pula
analisis yang dilakukan menjadi lebih dapat
dipertanggung jawabkan karena telah
terhindar dari hal-hal yang bersifat kualitatif.
Auditor perlu memahami penggunaan alat-
alat statistik tersebut agar analisis yang
dilakukan tidak keliru. Alat-alat statistik yang
digunakan dapat dari yang paling sederhana
seperti rata-rata, modus, median dan
sebagainya sampai yang lebih canggih
seperti analisis korelasi regresi dan
sebagainya. »
Penggunaan perangkat lunak
komputer (computer software) akan
sangat membantu auditor dalam
melaksanakan analisis. Dengan
menggunakan perangkat lunak komputer,
analisis dapat dilakukan lebih mudah dan
lebih cepat. Perangkat lunak komputer juga
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dapat membantu mempercepat
penyesuaian-penyesuaian  analisis  bila
terjadi perubahan-perubahan data.

SIMPULAN

Prosedur analisis merupakan salah
satu tipe bukti yang penting bagi auditor
karena selain biayanya murah,
pelaksanaannya pun mudah. Karena itu,
prosedur analitis ini dilakukan pada berbagai
fase audit dan berbagai segmen.

Agar dapat bermanfaat dengan baik,
prosedur analitis hendaknya didukung
dengan data-data yang dapat dipercaya
(reliabel). Selain itu, prosedur analitis perlu
didukung oleh data yang terinci, meliputi
beberapa periode, didukung dengan analisis
statistik dan perangkat lunak komputer.
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